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MAKASSAR, FAJAR — Insentif pekerja
keagamaan di Makassar pada 2025,
dipastikan naik. Insentif tersebut juga:
bakal diberikan per bulan.

"ALHAMIiULILLiH, untuk insentif pekerja k
tahun depan anggaran . keagamaan itu.nalk. Ini - dari sebelumnya hanya

adalah perjuangan kita
semuadiDPRD Makassar,"
ucap Anggota Banggar.
DPRD Makassar, A Hadi
Ibrahim Baso, kepada
FAJAR, Minggu, 1 Desem-
ber,

Legislator dari Partai
Keadilan Sejahtera (PKS)
ity tidak menyebut seca-
ra detail nilai kenaikan-
nya. Akan tetapi, ia me-
mastikan‘ada kenaikan

Rp1,5 juta menjadi Rp2
Juta lebin,

Kemudian, jika sebe-
lumnya hanya diberikan
dua kali ditransfer, nanti-
nya sudah diberikan tiap
bulan.

"Kalau tidak salah
itu sekira Rp2,4 juta,"
sambungnya.

Pria yang akrab disa-
pa Ustaz Hadi itu pun
menyampaikan kesyu-
kurannya. Menurutnya,

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

kenaikan ini senada
dengan program Presi-
den RI Prabowo Subian-
to yang menaikkan gaji
guru. Walaupun kenalk-
annyabelumterlalu besar.
Sehingga ke depannya,
diharapkan bisa naik
terus.

Kabag Kesra Setda Ma-
kassar, Mohammad Sya-
rief, memastikan insentif
tersebut sudah diberikan
tiap bulan, dari sebelum-

nya hanya dua kali dalam
setahun,
"Tapibesarannyamasih
dibahas. Nanti selesai
dibahas baru kita umum-
kan," terang Syarief.
Kenaikannya pun berfa-
ku bagi semua pekerja
keagamaan di semua
agama. Seperti imam
masjid, guru mengaji,
mubalig, pemandi jena-
zah, juga guru sekolah
Minggu, guru sekolah

Hindu dan Buddha.

Menurutnya, hal ini
dilakukan sebagai benfuk
komitmen dan perhatian
Pemkat Makassar untuk
pekerja keagamaan di
Makassar,

"Ini juga kado dari
Wali Kota Makassar, Moh
Ramdhan Pomanto di ak-
hir masa jabatannya ke-
pada para pekerja keaga-
maan di Makassar," ung-
kapnya. (*)
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